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ABRTRAK

Meningkatnya kredit macet pada Bank-bank di Indonesia menjadi suatu
pemikiran bagi penulis untuk melakukan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetabui  perapan awdit inlernal dalam penilatan restke kredil investlas

untuk mengurangi tingkat Non Performing Loan (MPL) .

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Negara Indonesia Thk Cabung Tlama
Padanp. Sedangkan alat pengumpulan data, penulis melakukan wawancara dan
observasi langsung ke lapangan. Metode penelitian yvang digunakan adalah adalah
metode deskriptif kualitatit dengan pendekatan studi kasus, Analisa  data vang
dilakukan dengan melihat dan dua segi, yvaitu antars teori yvang lelah diperoleh

dibandingkan dengan kenyataan.

Hasil darl penelitian menunjukkan bahwa dengan  dilaksanakannya  audit
internal ofeh Satwan Kerja Audit Internal, ternyata pemberian kredit sudah sesoai
dengan  prosedur vang ada dan tingkat MNP'Lnya terbukt makin kecil, Jadi

pelaksanaan audit internal terbukti dapat mengurangi risiko kredit investasi.

Kerter bumed - el internad, investasi, NPL
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Helakang

Dalam rangka mewnjudkan  masyvarakat vang adil dan makmur serla merala
baik materil maupun spiritual  berdosarkan Pancasila dun UUTY 1945 mutlak
dilaksanakan pembangunan di segala Bidang dengan menggunakan pedoman vang
ada dalam GBHN. GBHN membert amanat luhur bagi bangsa Indonesia. vaitu untuk
melaksanakan pembangunan scbagal pengamalan nilal-nilal pancasila. Oleh karena
itu pembangunan dan hasil-hasil pembangunan bares merata dan dapat dinikmati eleh
seluruh rakvat Indonesia,

PPalam  usaha mewujudkan tujuan pembangunan nasional tersebut maka
pemerintah mengarahkan khuosusoya pada bidang ekonomi, dimana  pemerintab
memberikan bimbingan dan  pengarahan terhadap pertumbuhan ekonomi, serta
menciptakan iklim vang sehat bagi perkembangan dunia usaha vang dilaksanakan
melalui langkoh-langkah  dan kebijaksinpan untuk mencapai laju  periumbuhan
ekonomi nasional sesual dengan yang diharapkan.

Daantara berbugar kebijakan ekononn vang dilaksanakan. bidang perbankan
merupakan salah satn bidang vang mendapat perhatian pemeriotah karena bank
merupakan salah satu sumber permodalan vang dibutuhkan oleh masvarakat,

Perusahaan perbankan merupakan salab satu tulang punggung penting dalam

pembangunan nasional. D dalam  kerangka  perbankan  nasional,  perusahaan



perbankan diharapkan untuk berperan serta dalam mendorong pembangunan sektor
usaha mikro. kecil dan mencngah (UMEM) dengan memberikan akses finansial
kepada mercka, Peran perusahaan perbankan juga menjadi semakin penting sejalan
dengan program pemerintah otk mendukung dan mengembangkan UMEM schopa
salah samu wlang punggung perckonomian. Oleh karena o, kinerja dan kesehatan
perusahaan perbankan menjadi sangal penting,

Penvaluran  kredit  merupakan  kegiatan usaha  yang  mendominasi
pengalokasian dana bank, Penggunaan dana untuk penyaluran kredit mencapai 7% -
8% dari volume usaha bank. Oleh karens itu sumber utama pendapatan bank berasal
dart kRegiatan penvaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga untuk bank
konvensional dan bagi hasil uniuk bank svanah, Terkonsentrasinga usaba bank dalam
penyaluran kredit tersebut disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama. sifat usaha
bank vang berfungsi sebagal lembaga intermediast antara unit surplus dengan unit
defisit. Kedua, penyaluran kredit memberikan spread yvang pasti sehingga besarnya
pendapatan dapal  diperkirakan, Ketiga, melibal  posisinva  dalam  pelaksanaan
kebijaksanaan moneter, perbankan merupakan sektor usaha vang kepiatanmya paling
diatur dan dibatasi.

Calam melakukan pemberian kredil o susatu bank haruslah menganut prinsip
kehati-hatian, Kesalahan dalam memberikan akan memberikan resiko vang sangat
besar, Resiko rersebn dapat berupa resiko tudak weriagihnya piotang dan terlambatova
penerimaan piutang dari jadwal. schingga akan menmmbulkan kredil macet, Apabila
Jumlah kredit macctnya meningkat. maka pibak bank akan mengalami kesulilan

dalam hal Tikuicditasnya jika sewaklu-wakiu terjadi penarikan dana dalam jumlah
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PENLTUP

5.1 Kesimpulan

NI menghadapi beberapa risiko vang berkaitan dengan kredit yang diberikan.
BNT dalam manajemen risiko adalah memastikan agar BNT dapat memahami,
mengukur dan mengawasi berbagai risiko yang timbul serta agar BNI dapat schaik
mungkin mematuhi kebijakan dan prosedur yang ditetapkan dalam mengatasi risiko
vang dihadapi.

Risiko kredit adalah risiko stas kemungkinan terjadinys kerugian yang
diakibatkan oleh kegagalan/ cedera janii debitur atau pihak kedua lainnya dalam
memenuhi persvaratan dan kondisi vang telah disepakati dan ditetapkan dalem
perjanjian dengan pihak Bank. Tujuan utama BNI adalab menjaga kualitas kredit
vang diberikan, memaksimalkan tingkat pengembalian (rerwrn) dan meningkatkan
cfisicnsi operasi. BNT telah menata kembali struktur organisasi dalam proses kredit
vang diberikan berdasarkan pengawasan dan pengendalian yang ketat melalui
pemisahan fungsi proses kredit dan penilaian risike kredit. Untuk meningkatkan
mekanisme pengawasan yang solid, BNI menerapkan kebijakan kredit yang diberikan
vang jelas (meliputi penentuan dan pengukuran tingkat risiko), analisis kredit,
penilaian agunan, persetujuan kredit, dokumentasi pemberian dun pencairan kredit,
serta fungsi pemeriksaan, pengawasan, dan pelaporan yang berkesinambungan
setelah kredit tersebut dicairkan, dimana masing-masing tugas tersebut dilakukan

oleh divisi atau unit yang berbeda.
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